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Abstract

The plastic waste recycling industry plays a crucial role in reducing environmental impacts while creating
economic value through recycling. This study aims to identify strategies for selecting recycled raw
materials that can enhance the profitability of the plastic recycling industry. Using a literature review
approach, the study explores various sources of raw materials, such as household, industrial, and
commercial waste and analyzes their quality, contamination levels, and processing costs. The findings
indicate that high-quality raw materials with low contamination levels, such as industrial waste, result in
higher production efficiency and lower costs compared to other materials. Additionally, the adoption of
modern technologies such as chemical recycling can increase production efficiency by up to 85%. This
study contributes by providing a strategic framework for selecting appropriate raw materials, supporting
both environmental sustainability and industry profitability.
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Abstrak

Industri pengolahan limbah plastik memiliki peran penting dalam mengurangi dampak lingkungan
sekaligus menciptakan nilai ekonomi melalui daur ulang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
strategi pemilihan bahan baku daur ulang yang dapat meningkatkan profitabilitas industri daur ulang
plastik. Dengan pendekatan studi literatur, penelitian ini mengeksplorasi berbagai sumber bahan baku
seperti limbah rumah tangga, industri, dan komersial, serta menganalisis kualitas, tingkat kontaminasi, dan
biaya pengolahannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan baku dengan kualitas tinggi dan tingkat
kontaminasi rendah, seperti limbah industri, menghasilkan efisiensi produksi yang lebih tinggi dan biaya
yang lebih rendah dibandingkan bahan baku lainnya. Selain itu, penggunaan teknologi modern seperti
chemical recycling mampu meningkatkan efisiensi produksi hingga 85%. Penelitian ini berkontribusi
dengan menyediakan panduan strategis untuk pemilihan bahan baku yang tepat, yang mendukung
keberlanjutan lingkungan dan profitabilitas industri.

Kata Kunci: limbah plastik, bahan baku daur ulang, profitabilitas, efisiensi produksi, teknologi daur ulang

1. Pendahuluan

Pengelolaan limbah plastik saat ini menjadi salah satu isu lingkungan yang penting, mengingat
tingginya volume limbah plastik yang terus meningkat setiap tahun [1]. Industri pengolahan limbah plastik
memainkan peran penting dalam mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan sekaligus memberikan
nilai ekonomi melalui daur ulang bahan baku plastik [2]. Dalam konteks ini, strategi pemilihan bahan baku
daur ulang menjadi krusial untuk meningkatkan profitabilitas industri tersebut. Pemilihan bahan baku yang
tepat dapat mempengaruhi efisiensi operasional, kualitas produk akhir, dan daya saing di pasar [3]. Oleh
karena itu, industri pengolahan limbah plastik perlu merumuskan strategi yang efektif untuk memastikan
bahwa bahan baku yang dipilih sesuai dengan kebutuhan pasar dan tujuan profitabilitas jangka panjang.

Pengelolaan limbah plastik memiliki dua tujuan utama: mengurangi dampak lingkungan dan
menciptakan nilai ekonomi dari bahan yang sebelumnya dianggap limbah. Industri pengolahan limbah
plastik menjadi kunci dalam kedua tujuan tersebut, namun peningkatan profitabilitas memerlukan
pendekatan strategis dalam pemilihan bahan baku daur ulang. Pemilihan bahan baku yang efektif dapat
membantu meningkatkan efisiensi biaya, kualitas produk, dan daya saing pasar [4].

Pengelolaan limbah plastik semakin penting dalam konteks keberlanjutan lingkungan dan ekonomi.
Industri pengolahan limbah plastik memiliki peluang untuk memanfaatkan limbah sebagai bahan baku daur
ulang, mengurangi ketergantungan pada bahan baku baru, serta mengurangi dampak lingkungan dari
sampah plastic [5]. Namun, untuk meningkatkan profitabilitas, strategi pemilihan bahan baku daur ulang
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harus dilakukan dengan cermat, memperhatikan sumber, kualitas, serta biaya. Penggunaan bahan baku yang
tepat dapat mengoptimalkan proses produksi dan mengurangi biaya, serta meningkatkan kualitas produk
akhir.

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pemilihan bahan baku daur ulang yang dapat
meningkatkan profitabilitas industri pengolahan limbah plastik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi literatur yang mengacu pada artikel ilmiah, buku, dan laporan relevan, baik nasional maupun
internasional. Melalui analisis masalah, penelitian ini berfokus pada tantangan utama dalam pemilihan
bahan baku, seperti kualitas bahan, tingkat kontaminasi, dan biaya pengolahan, serta dampaknya terhadap
efisiensi produksi dan profitabilitas. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah tersusunnya panduan
strategis yang dapat membantu industri dalam memilih bahan baku yang tepat, mengoptimalkan proses
produksi, dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Kontribusi tulisan ini adalah memberikan wawasan
praktis dan berbasis data tentang bagaimana strategi pemilihan bahan baku daur ulang dapat diterapkan
untuk menciptakan efisiensi operasional dan meningkatkan daya saing di pasar global.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur untuk mengeksplorasi strategi pemilihan bahan
baku daur ulang yang mendukung profitabilitas di industri pengolahan limbah plastik. Studi literatur
dilakukan dengan menelaah berbagai sumber relevan, termasuk buku akademik, artikel ilmiah, laporan
resmi, dan studi kasus, baik nasional maupun internasional. Pendekatan ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan kualitas bahan baku, tingkat kontaminasi, biaya
pengolahan, dan teknologi daur ulang. Sumber utama meliputi buku seperti Lean Thinking oleh Womack
dan Jones (2003) serta Managing Innovation oleh Tidd dan Bessant (2020) yang memberikan wawasan
teoritis tentang efisiensi proses produksi dan keberlanjutan dalam pengelolaan limbah.

Artikel ilmiah yang diterbitkan di jurnal bereputasi, seperti Journal of Cleaner Production,
Environmental Science & Technology, dan International Journal of Production Research, juga ditelaah
untuk membahas tantangan dan peluang dalam teknologi daur ulang serta pemilihan bahan baku yang
strategis. Selain itu, laporan resmi dari organisasi seperti Ellen MacArthur Foundation, United Nations
Environment Programme (UNEP), dan International Solid Waste Association memberikan data terkini
tentang praktik terbaik dan tren global dalam pengelolaan limbah plastik. Studi kasus nasional dan
internasional juga digunakan untuk memahami implementasi strategi pemilihan bahan baku di berbagai
konteks industri. Pendekatan ini memastikan bahwa penelitian didasarkan pada data yang valid dan relevan
untuk memberikan kontribusi praktis bagi industri pengolahan limbah plastik.

3. Sumber Bahan Baku Daur Ulang yang Potensial

Salah satu langkah awal dalam strategi pemilihan bahan baku daur ulang adalah mengidentifikasi
sumber yang potensial [6]. Sumber bahan baku daur ulang dapat berasal dari berbagai sumber seperti
limbah industri, limbah konsumen, dan limbah dari sektor konstruksi [7]. Identifikasi ini penting untuk
mengetahui ketersediaan dan konsistensi pasokan bahan baku. Sumber bahan baku yang stabil dan
berkualitas tinggi akan membantu industri dalam menjaga kelancaran proses produksi dan mengurangi
biaya yang berhubungan dengan kekurangan bahan baku.

Sumber bahan baku daur ulang untuk industri pengolahan limbah plastik dapat berasal dari berbagai
sektor seperti limbah rumah tangga, limbah industri, dan limbah pasca-konsumsi [8]. Limbah rumah tangga
menyumbang sekitar 40% dari bahan baku daur ulang yang digunakan di industri daur ulang plastik di
Eropa [8]. Misalnya, polyethylene (PE) dari kemasan plastik rumah tangga dapat diolah kembali menjadi
bahan dasar untuk produk plastik baru. Industri perlu mempertimbangkan ketersediaan pasokan dan
kualitas dari setiap sumber bahan baku. Sebuah tabel yang menunjukkan distribusi persentase berbagai
sumber bahan baku daur ulang di beberapa negara dapat digunakan untuk menggambarkan tren ini.

Bahan baku daur ulang untuk industri pengolahan limbah plastik dapat berasal dari beberapa sumber
utama: limbah rumah tangga, limbah industri, limbah komersial, dan limbah konstruksi. Sektor limbah
rumah tangga menyediakan 50% dari bahan baku plastik daur ulang di Indonesia, dengan sisa 30% berasal
dari limbah industri dan komersial, serta 20% dari limbah konstruksi. llustrasi berikut memberikan contoh
bagaimana distribusi ini dapat diterapkan dalam strategi perusahaan untuk memaksimalkan penggunaan
bahan baku yang paling mudah diakses.
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Tabel 1. Sumber Bahan Baku

No. | Sumber Bahan Baku Indonesia (%) | Global (%0)
1. Limbah Rumah Tangga 50% 45%
2. Limbah Industri 30% 35%
3. Limbah Komersial 15% 10%
4. Limbah Konstruksi 5% 10%

Sumber: [9], [10]

Tabel 1 di atas menggambarkan distribusi sumber bahan baku limbah plastik dari berbagai sektor di
Indonesia dan secara global. Limbah rumah tangga menjadi kontributor utama, dengan kontribusi sebesar
50% di Indonesia dan 45% secara global. Hal ini menunjukkan dominasi sektor rumah tangga dalam
menghasilkan limbah plastik dari aktivitas sehari-hari. Limbah industri menempati posisi kedua,
menyumbang 30% di Indonesia dan 35% secara global, mencerminkan besarnya peran sektor manufaktur
dalam produksi limbah plastik. Sementara itu, limbah komersial, yang dihasilkan dari aktivitas bisnis
seperti pusat perbelanjaan dan layanan lainnya, memberikan kontribusi yang lebih kecil, yaitu 15% di
Indonesia dan 10% secara global. Limbah konstruksi, meskipun merupakan sektor yang penting, hanya
menyumbang 5% di Indonesia dan 10% secara global. Data ini memberikan wawasan yang berharga
mengenai sumber utama limbah plastik di Indonesia dibandingkan dengan tren global, yang dapat menjadi
dasar untuk merancang strategi pengelolaan limbah plastik yang lebih efektif dan terfokus pada sektor-
sektor utama penyumbang limbah.

Sebagai contoh, banyak aplikasi perusahaan daur ulang plastik di Jakarta menggunakan model
pengumpulan sampah rumah tangga sebagai sumber utama bahan baku mereka. Dengan jaringan pemulung
yang terorganisir, perusahaan ini mampu memperoleh 70% bahan baku plastik dari limbah rumah tangga,
meningkatkan stabilitas pasokan dan menurunkan biaya pengadaan bahan baku hingga 20%.

Salah satu praktik terbaik yang dapat diterapkan adalah extended producer responsibility (EPR), di
mana produsen plastik bertanggung jawab untuk mengambil kembali produk mereka yang sudah habis
masa pakainya dan mendaur ulangnya. Dalam hal ini dapat meningkatkan ketersediaan bahan baku
berkualitas tinggi serta mengurangi biaya bahan baku baru.

4. Kiriteria Pemilihan Bahan Baku: Kualitas dan Biaya serta Dampak Lingkungan

Pemilihan bahan baku tidak hanya berdasarkan ketersediaan tetapi juga harus mempertimbangkan
kriteria lain seperti kualitas, biaya, dan dampak lingkungan [11]. Industri perlu melakukan analisis
komparatif antara berbagai jenis bahan baku daur ulang untuk memastikan bahwa bahan yang dipilih
memiliki kualitas yang memadai untuk produksi yang efisien. Selain itu, biaya pengadaan bahan baku harus
dibandingkan dengan nilai jual produk akhir untuk memastikan margin keuntungan yang optimal. Dampak
lingkungan dari pemilihan bahan baku juga harus diperhitungkan untuk mendukung inisiatif keberlanjutan.

Pemilihan bahan baku daur ulang harus mempertimbangkan kualitas dan biaya. Penggunaan plastik
daur ulang berkualitas rendah dapat mengakibatkan peningkatan persentase cacat produk [12]. Oleh karena
itu, meskipun bahan baku murah, biaya perbaikan dan penggantian produk cacat dapat mengurangi
profitabilitas. Grafik berikut bisa menggambarkan hubungan antara kualitas bahan baku daur ulang dan
tingkat cacat produk di berbagai proses manufaktur plastik.

Grafik Gambar 2 menunjukkan hubungan antara kualitas bahan daur ulang dengan tingkat cacat
produk. Semakin tinggi kualitas bahan daur ulang, semakin rendah tingkat cacat produk yang dihasilkan.
Pada kualitas rendah, tingkat cacat produk mencapai angka tertinggi, yaitu 30%, yang menunjukkan bahwa
bahan daur ulang dengan standar rendah sering menghasilkan produk dengan kerusakan atau cacat yang
signifikan. Ketika kualitas bahan daur ulang meningkat ke tingkat sedang, tingkat cacat produk menurun
menjadi 15%, mencerminkan pengurangan risiko kerusakan akibat perbaikan kualitas material. Pada
kualitas tinggi, tingkat cacat produk mencapai angka terendah, yaitu hanya 5%, yang menunjukkan bahwa
bahan daur ulang berkualitas tinggi memberikan hasil produksi yang lebih konsisten dan minim kerusakan.
Data ini menegaskan pentingnya penggunaan bahan daur ulang berkualitas untuk meningkatkan efisiensi
proses produksi, mengurangi pemborosan, dan menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik. Hal
ini menjadi strategi penting bagi industri yang berorientasi pada keberlanjutan dan efisiensi operasional.

Disisi lain, selain kualitas, biaya bahan baku merupakan faktor penting juga. Biaya bahan baku daur
ulang dapat lebih rendah jika dibandingkan dengan bahan baku baru di banyak wilayah. Namun, harga
bahan baku dapat berfluktuasi tergantung pada ketersediaan dan permintaan, sehingga industri perlu
mempertimbangkan volatilitas harga dalam strategi pemilihan bahan baku.

12534



Jurnal

{#m Serambi

p-ISSN : 2528-3561

Hal 12532 - 12537 e-ISSN : 2541-1934

Volume X, No.1, Januari 2025

Rendah Sedang Tinggi

Kualitas Bahan Daur Uang
Gambar 2. Hubungan antara Kualitas Daur Ulang dan Tingkat Cacat Produk
Sumber: [13], [14]

Kualitas bahan baku adalah faktor penting yang mempengaruhi biaya produksi dan kualitas produk
akhir. Bahan baku plastik yang berasal dari limbah rumah tangga cenderung memiliki tingkat kontaminasi
yang lebih tinggi dibandingkan limbah industri. Oleh karena itu, bahan baku dari limbah industri sering
kali lebih disukai karena kualitasnya yang lebih konsisten. Namun, biaya pengolahan bahan baku dari
limbah rumah tangga dapat diminimalkan dengan menggunakan teknologi pemisahan otomatis, yang dapat
mengurangi kontaminasi hingga 60%. Tabel di bawah ini menunjukkan perbandingan kualitas bahan baku
dari berbagai sumber dan dampaknya terhadap profitabilitas.

Tabel 2. Sumber Bahan Baku, Kualitas, dan Profitabilitas

No. | Sumber Bahan Baku Kualitas Tingkat Biaya Profitabilitas
Kontaminasi Pengolahan
(%) (Rp/kg)

1. Limbah Rumah Tangga | Rendah 30% 2.000 Sedang

2. Limbah Industri Tinggi 10% 1.200 Tinggi

3. Limbah Komersial Sedang 20% 1.500 Tinggi

Sumber: [14], [15]

Tabel 2 tersebut memberikan gambaran tentang hubungan antara sumber bahan baku limbah,
kualitasnya, tingkat kontaminasi, biaya pengolahan, dan profitabilitas. Limbah rumah tangga memiliki
kualitas rendah dengan tingkat kontaminasi tinggi, yaitu 30%, yang mengakibatkan biaya pengolahan yang
relatif tinggi, sebesar Rp2.000 per kilogram, sehingga menghasilkan profitabilitas yang berada pada tingkat
sedang. Limbah industri, sebaliknya, memiliki kualitas tinggi dengan tingkat kontaminasi terendah, hanya
10%, yang menjadikannya lebih efisien untuk diolah dengan biaya pengolahan Rp1.200 per kilogram dan
menghasilkan profitabilitas tinggi. Limbah komersial menunjukkan karakteristik kualitas sedang dengan
tingkat kontaminasi 20%, yang menempatkan biaya pengolahannya di angka Rp1.500 per kilogram, namun
tetap menghasilkan profitabilitas tinggi karena tingkat efisiensi yang lebih baik dibandingkan limbah rumah
tangga. Secara keseluruhan, tabel ini mengilustrasikan bahwa sumber bahan baku dengan kualitas lebih
tinggi dan tingkat kontaminasi yang lebih rendah cenderung membutuhkan biaya pengolahan yang lebih
rendah dan menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi. Data ini dapat menjadi acuan penting dalam
menentukan prioritas sumber bahan baku untuk optimalisasi proses daur ulang.

Sebagai contoh lainnya, di India, perusahaan daur ulang plastik Enviroplast telah menggunakan
sistem pemisahan otomatis di fasilitas mereka. Ini memungkinkan mereka untuk mengolah plastik dari
limbah rumah tangga dengan tingkat kontaminasi yang lebih rendah, meningkatkan kualitas produk daur
ulang dan menurunkan biaya hingga 25%.

5. Pengoptimalan Proses Produksi dan Efisiensi Biaya
Setelah bahan baku dipilih, penting bagi industri untuk mengoptimalkan proses produksi.
Penggunaan teknologi daur ulang yang tepat dapat meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi
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limbah selama proses produksi [16]. Pengoptimalan ini mencakup pengurangan konsumsi energi,
peningkatan hasil produk, dan pengurangan cacat produk. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya
mendukung peningkatan profitabilitas tetapi juga berkontribusi pada pengelolaan lingkungan yang lebih
baik.

Teknologi pengolahan memiliki pengaruh besar pada efektivitas penggunaan bahan baku daur ulang.
Penggunaan teknologi daur ulang modern dapat meningkatkan efisiensi produksi hingga 20%, mengurangi
konsumsi energi sebesar 15%, dan menurunkan tingkat limbah produksi sebesar 10%. Contoh penerapan
teknologi seperti “chemical recycling” memungkinkan bahan baku plastik dengan kualitas rendah diolah
menjadi produk berkualitas tinggi tanpa mengorbankan efisiensi. Grafik Gambar 3 berikut dapat
menunjukkan perbandingan antara teknologi tradisional dan modern dalam hal efisiensi produksi.
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Efisiensi Produks: (%)
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(
0
Daur Uang Tradisional

Daur lang Modam

Teknologi Daur Ulang
Gambar 3. Perbandingan Efisiensi Produksi: Daur Ulang Tradisional Vs Modern
Sumber: [15], [17]

Grafik di atas menggambarkan perbandingan efisiensi produksi antara teknologi daur ulang
tradisional dan modern. Teknologi daur ulang modern secara signifikan meningkatkan efisiensi produksi,
yang memungkinkan pengurangan limbah dan peningkatan produktivitas, seperti yang dapat dilihat dalam
ilustrasi di atas. Disamping itu, bagan di atas menunjukkan perbandingan efisiensi produksi antara
teknologi daur ulang tradisional dan modern. Teknologi daur ulang tradisional memiliki tingkat efisiensi
sebesar 60%, yang mencerminkan keterbatasan metode konvensional dalam memproses bahan daur ulang
secara optimal. Sebaliknya, teknologi daur ulang modern menunjukkan peningkatan efisiensi yang
signifikan, mencapai 85%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi modern mampu mengurangi
pemborosan, meningkatkan hasil produksi, dan memaksimalkan pemanfaatan bahan baku daur ulang.
Peningkatan efisiensi ini tidak hanya berdampak pada pengurangan biaya operasional tetapi juga
mendukung keberlanjutan lingkungan melalui pengelolaan limbah yang lebih efektif. Data ini menegaskan
pentingnya adopsi teknologi modern dalam industri daur ulang untuk meningkatkan daya saing dan
efisiensi produksi.

Disamping itu, teknologi memainkan peran kunci dalam memastikan efisiensi proses daur ulang.
Teknologi modern seperti chemical recycling memiliki keunggulan dalam mengolah plastik berkualitas
rendah menjadi produk bernilai tinggi, yang sulit dicapai melalui teknologi tradisional. Penggunaan mesin
dengan efisiensi energi juga dapat mengurangi konsumsi energi hingga 20%, menurunkan biaya
operasional secara signifikan. Studi ini mengevaluasi efisiensi berbagai teknologi daur ulang yang
digunakan di Indonesia dan menyajikan perbandingan antara metode daur ulang tradisional dan modern.
Di Jerman, perusahaan GreenCycle menggunakan teknologi daur ulang kimia untuk mengolah limbah
plastik berkualitas rendah menjadi bahan baku yang hampir setara dengan plastik baru. Dengan investasi
pada teknologi ini, mereka meningkatkan margin keuntungan sebesar 15%.

6. Kesimpulan

Pemilihan bahan baku daur ulang yang tepat adalah faktor utama dalam meningkatkan profitabilitas
industri pengolahan limbah plastik. Berdasarkan temuan dalam artikel ini, bahan baku dengan kualitas
tinggi dan tingkat kontaminasi rendah, seperti limbah industri, memiliki dampak signifikan pada efisiensi
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proses produksi dan pengurangan biaya pengolahan. Selain itu, adopsi teknologi modern, seperti chemical
recycling, telah terbukti mampu meningkatkan efisiensi produksi hingga 85% dan mengurangi tingkat cacat
produk, sehingga menghasilkan profitabilitas yang lebih tinggi.

Di sisi lain, strategi pemilihan bahan baku juga perlu mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan.
Penggunaan bahan baku daur ulang yang berkualitas tinggi tidak hanya mendukung proses produksi yang
lebih efisien tetapi juga mengurangi ketergantungan pada bahan baku baru dan mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan dan profitabilitas dapat berjalan beriringan
melalui implementasi strategi yang tepat.

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan wawasan praktis tentang pentingnya pemilihan bahan
baku yang strategis dan teknologi yang efisien dalam industri pengolahan limbah plastik. Dengan
mengintegrasikan faktor kualitas, biaya, dan keberlanjutan, industri dapat meningkatkan daya saing,
mengurangi biaya operasional, dan mendukung inisiatif lingkungan global. Strategi ini dapat menjadi
pedoman bagi industri dalam menciptakan model bisnis yang berkelanjutan dan menguntungkan.
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